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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei sampai bulan Juli 2014. Penanaman

dilaksanakan di kebun percobaan Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih pakchoy panah

merah varietas  Nauli F1, jenis pupuk organik limbah tapioka (sludge), dan pupuk

NPK Mutiara (15-15-15). Alat-alat yang digunakan adalah cangkul, meteran,

timbangan listrik dan manual, selang air, gembor, alat tulis, kamera digital dengan

merk sony, dan alat-alat lain yang diperlukan selama penelitian.

3.3 Metode Penelitian

Percobaan ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

yang disusun secara faktorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah dosis

sludge limbah tapioka dan faktor kedua adalah takaran NPK mutiara.

Faktor Pertama adalah L0 = 0 kg/m2, L1 = 5 kg/m2 , dan faktor kedua adalah P0 =

0 g/m2 NPK, P1 = 50 g/m2 NPK, P2 = 100 g/m2 NPK, P3 = 150 g/m2 NPK,  P4 =

200 g/m2 NPK.
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Dalam percobaan ini terdapat 30 petak percobaan, masing-masing petak terdapat

25 tanaman pakchoy yang ditanam dengan jarak tanam 20 x 10 cm. Homogenitas

ragam di uji dengan uji Barlett dan additifitas data diuji dengan uji Tukey.  Jika

asumsi terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan menggunakan analisis sidik ragam

dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5 %.

Perlakuan yang diterapkan sebagai berikut :

P0L0 = Sludge limbah tapioka 0kg/m2 dan Pupuk majemuk NPK 0g/m2

P0L1 = Sludge limbah tapioka 0kg/m2 dan Pupuk majemuk NPK 50g/m2

P0L2 = Sludge limbah tapioka 0kg/m2 dan Pupuk majemuk NPK 100g/m2

P0L3 = Sludge limbah tapioka 0kg/m2 dan Pupuk majemuk NPK 150g/m2

P0L4 = Sludge limah tapioka 0kg/m2 dan Pupuk majemuk NPK 200g/m2

P1L0 = Sludge limbah tapioka 5kg/m2dan Pupuk majemuk NPK 0g/m2

P1L1 = Sludge limbah tapioka 5kg/m2 dan Pupuk majemuk NPK 50g/m2

P1L2 = Sludge limbah tapioka 5kg/m2 dan Pupuk majemuk NPK 100g/m2

P1L3 = Sludge limbah tapioka 5kg/m2 dan Pupuk majemuk NPK 150g/m2

P1L4 = Sludge limbah tapioka 5kg/m2 dan Pupuk majemuk NPK 200g/m2

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Lahan

a. Pengolahan tanah

Pengolahan terlebih dahulu diolah dengan cangkul sedalam 20-30 cm supaya

gembur, setelah itu dibuat bedengan dengan arah membujur dari Barat ke Timur
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agar mendapatkan cahaya penuh, tinggi 30 cm dan panjang sesuai kondisi lahan.

Jarak antar bedengan + 30cm.

b. Persemaian

Penyemaian benih tanaman pakchoy dilakukan  secara larikan pada bedengan dan

ditutup dengan tanah tipis-tipis dibagian atasnya. Benih pakchoy yang telah

disemai dengan menggunakan media tanah, pupuk kandang, dan sekam bakar

dengan perbandingan 1 : 1 : 1, langkah selanjutnya dilakukan penyiraman setiap

pagi dan sore hari.

3.4.2 Penanaman / Pemindahan bibit

Pemindahan bibit tanaman pakchoy dari bedeng persemaian dilakukan setelah

bibit berumur 15 hari sejak disemai atau bibit telah memiliki 3–5 helai daun.

Bibit tanaman pakchoy yang dipindah tanamkan ke lahan diseleksi, tanaman yang

sesuai dan pantas untuk dipindah tanam ke lahan.

3.4.3 Pemeliharaan

a. Penjarangan dan Penyulaman

Penyulaman dilakukan pada 3—5 hari sesudah tanam. Jumlah dan jenis benih

serta perlakuan dalam penyulaman sama dengan sewaktu penanaman.

Penyulaman hendaknya menggunakan benih dari jenis yang sama. Waktu

penyulaman paling lambat dua minggu setelah tanam.
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b. Penyiangan

Penyiangan gulma dilakukan dua minggu sekali. Penyiangan gulma pada

tanaman pakchoy yang masih muda dengan tangan atau cangkul kecil, garpu dan

sebagainya. Kegiatan ini dilakukan setelah tanaman berumur 15 hari.

c. Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari apabila tidak turun hujan dengan menggunakan

gembor atau selang air.

3.4.4  Aplikasi Perlakuan

Pemupukan sludge limbah tapioka dengan dosis 0 dan 5 kg/m2 dilakukan tiga

hari sebelum pindah tanam ke lahan penelitian.  Perlakuan selanjutnya yaitu

pemberian pupuk majemuk NPK dengan kombionasi dosis 50, 100, 150, dan 200

g/m2 dilakukan satu minggu setelah bibit dipindah tanam ke lahan penelitian.

Pemberian pupuk majemuk NPK dilakukan bertahap. Aplikasi perlakuan NPK

dilakukan seminggu sekali, aplikasi penggunaan NPK adalah dengan membuat larikan

disekitar tanaman untuk meletakkan pupuk dengan masing-masing dosis 0, 50, 100 , 150,

200 g/m2 1x1m, setelah itu tutup dengan tanah agar pupuk tidak menguap.

3.4.5 Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit diperlukan untuk mencegah hama dan penyakit

yang menyerang tanaman pakchoy. Hama yang menyerang tanaman pakchoy

pada penelitian ini yaitu ulat perusak daun (Plutella xylostella), melakukan

penyerangan ulat ini suka bergerombol dan lebih menyukai pucuk tanaman daun
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muda dan pucuk tanaman berlubang-lubang, serangan sudah sampai ke titik

tumbuh tunas, pertumbuhan tanaman akan terhenti, sehingga proses pembentukan

krop akan sangat terganggu, dan lebih parah lagi, krop tidak terbentuk.   Agar

tidak mudah terserang maka perlu dilakukan sanitasi (penyiangan) lahan dengan

baik.  Serangan hama ini sudah tampak, segera semprot dengan insektisida dengan

merek dagang, yaitu Decis 2,5 EC.  Dosis yang digunakan sesuai anjuran yang

ada pada label kemasan yaitu 2,5–5 ml/10 L air.

3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan pada penelitian ini akan dilakukan pada variabel-variabel sebagai

berikut:

a. Jumlah daun

Pengamatan dilakukan seminggu sekali dengan cara menghitung jumlah daun

yang telah membuka sempurna sejak tanaman 1 MST sampai panen. Jumlah

daun dihitung dalam satuan helai.

b. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman dilakukan seminggu sekali dengan cara mengukur mulai dari

permukaan media tumbuh sampai ujung daun atau bagian tanaman tertinggi

yang dilakukan sejak umur tanaman 1 MST sampai panen. Tinggi tanaman

diukur dalam satuan sentimeter.

c. Bobot Segar (gram)

Bobot basah tanaman ditimbang pada saat pemanenan tanaman, yaitu pada

umur 28 hari, penimbangan dengan menggunakan timbangan elektrik.
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d. Bobot Kering (gram)

Bobot kering tanaman ditimbang setelah tanaman di oven selama 24 jam, di

timbang menggunakan timbangan elektrik.


